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Abstract : The Relationship Between Age and Gender With the Occurrence 

of Nephrolithiasis in the Surgical Inpatient Room of RSUD DR. H. Abdul 

Moeloek, Lampung Province. Nephrolithiasis (kidney stones) is a kidney disease, 

in which there are stones containing crystalline and organic matrix components which 

are the most common cause of urinary tract disorders. According to the Global Burden 

of Disease (GDB) together with Disease and Injury Incidence and Prevalence 

Collaborators in 2015, there were 22.1 million cases of nephrolithiasis and resulted 

in around 16,100 deaths. This study aims to determine the relationship between age 

and gender with nephrolithiasis in the Surgical Inpatient Room of RSUD Dr. H. Abdul 

Moeloek Lampung Province. This study used quantitative research with a cross-

sectional research design which was carried out in October-November 2022 in the 

Surgical Inpatient Room of RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung Province. The 

population in this study were all urolithiasis patients in the Surgical Inpatient Room 

of RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung Province in 2021-2022 while the sample 

taken was 68 respondents. The results of the study with 68 respondents based on 

age showed that as many as 44 people (64.7%) consisted of the 41-60 year age 

group, 12 people (17.6%) consisted of the 21-40 year age group, and for ages ≥ 61 

years amounted to 12 people (17.6%). Meanwhile, when viewed based on gender, 

the highest data was found in males, namely 44 people (64.7%). There is a 

relationship between age and gender with the incidence of nephrolithiasis in the 

surgical inpatient unit of RSUD Dr. H. Abdoel Moeloek Lampung Province.  

Keywords: Age, Gender, Nephrolithiasis 

 

Abstrak : Hubungan Antara Usia Dan Jenis Kelamin Dengan Kejadian 

Nephrolithiasis Di Ruang Rawat Inap Bedah RSUD DR. H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung. Nephrolithiasis (batu ginjal) adalah salah satu penyakit ginjal, 

dimana terdapatnya batu yang mengandung komponen kristal dan matriks organik 

yang menjadi penyebab terbanyak kelainan saluran kemih. Menurut Global Burden 

of Disease (GDB) bersama Disease and Injury Incidence and Prevalence Collabolators 

tahun 2015 mencatat terdapat 22,1 juta kasus nephrolithiasis dan mengakibatkan 

sekitar 16.100 kematian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

usia dan jenis kelamin dengan nephrolithiasis di Ruang Rawat Inap Bedah RSUD Dr. 

H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional yang dilaksanakan pada bulan 

Oktober-November 2022 di Ruang Rawat Inap Bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien urolithiasis di 

Ruang Rawat Inap Bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung tahun 2021-

2022 sedangkan sampel yang diambil yaitu berjumlah 68 responden. Hasil penelitian 

dengan jumlah 68 responden berdasarkan usia menunjukan bahwa sebanyak 44 

orang (64,7%)  terdiri dari kelompok usia 41-60 tahun, 12 orang (17,6%) terdiri dari 

kelompok usia 21-40 tahun, dan untuk usia ≥ 61 tahun berjumlah 12 orang (17,6%). 
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Sedangkan jika dilihat berdasarkan jenis kelamin didapatkan data paling tinggi 

terjadi pada jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 44 orang (64,7%). Terdapat 

hubungan antara usia dan jenis kelamin dengan kejadian nephrolithiasis di ruang 

rawat inap bedah RSUD Dr. H. Abdoel Moeloek Provinsi Lampung. 

Kata Kunci: Usia, Jenis Kelamin, Nephrolithiasis 

 

PENDAHULUAN 

Nephrolithiasis (batu ginjal) adalah 

salah satu penyakit ginjal, dimana 

terdapatnya batu yang mengandung 

komponen kristal dan matriks organik 

yang menjadi penyebab terbanyak 

kelainan saluran kemih(Fauzi & Putra, 

2016). Sedangkan menurut Sahrudin et 

al., 2019 penyakit nephrolithiasis (batu 

ginjal) yaitu gangguan urologi yang 

disebabkan oleh pengendapan substansi 

yang mengandung komponen kristal dan 

matriks organik di dalam air kemih atau 

zat-zat sisa dari hasil sekresi tubuh yang 

jumlahnya berlebih mengendap di dalam 

pelvis atau kaliks ginjal. Lokasi batu 

ginjal khas dijumpai pada kaliks,atau 

pelvis dan apabila keluar akan berhenti 

lalu menyumbat pada daerah ureter 

(batu ureter) dan kandung kemih (batu 

kandung kemih) batu ginjal dapat 

terbentuk dari kalsium, batu oksalat, 

kalsium oksalat, dan atau kalsium fospat.  

Tetapi yang paling sering terjadi 

pada nephrolithiasis yaitu batu kalsium. 

Penyebab dari pembentukan 

nephrolithiasis (batu ginjal) belum 

diketahui secara pasti, oleh karena 

banyaknya faktor yang melibatkannya. 

Diduga terdapat ada dua proses yang 

terlibat dalam nephrolithiasis yaitu 

supersaturasi akan terjadi jika substansi 

yang menyususn batu terdapat dalam 

jumlah yang cukup banyak dalam urin 

dan kimia urin yang dapat menekan 

pembentukan batu menurun. Pada 

proses nukleasi, natrium hydrogen urat, 

asama urat dan kristal hidroksipatit akan 

membentuk inti. Ion kalsium dan oksalat 

lalu merekat (adhesi) di inti untuk 

membentuk campuran batu. Proses ini 

lalu dinamakan nukleasi heterogen 

(Fauzi & Putra, 2016).  

Pada tahun 2015 Global Burden of 

Disease (GDB) bersama Disease and 

Injury Incidence and Prevalence 

Collabolators mencatat terdapat 22,1 

juta kasus nephrolithiasis dan 

mengakibatkan sekitar 16.100 kematian. 

Antara 1% sampai 15% orang di dunia 

terkena nephrolithiasis pada suatu saat 

dalam hidup mereka (Pardede et al., 

2021). Data di Indonesia, berdasarkan 

data riset kesehatan dasar (Riskesdas) 

tahun 2013 menyampaikan prevalensi 

kejadian batu ginjal sebesar 0,6 % atau 

6 dari 1000 penduduk, Sulawesi tengah 

(0,8%) menduduki peringkat ketiga 

diatas di Yogyakarta (1,2%) dan di Aceh 

yaitu sekitar (0,9%) (Eka Fildayanti, 

2019).  

Data dari hasil presurvey pada 

bulan September 2022 ditemukan 

nefrolitiasis (batu ginjal) termasuk 3 

kasus tertinggi dari penyakit tumor dan 

kanker payudara, kasus batu ginjal 

berjumlah 55 orang, sehingga batu ginjal 

didapatkan 3,54% di ruang rawat inap 

instalasi bedah RSUD Dr. H. Abdul 

Moeloek. Nephrolitiasis yaitu suatu 

keadaan dimana terdapat satu atau lebih 

batu di dalam pelvis atau kaliks dari 

ginjal. Secara umum pembentukan 

nephrolithiaisis itu sendiri dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu faktor intrinsik dan 

ekstrinsik. Faktor intrinsik yaitu terdiri 

dari usia, jenis kelamin, dan keturunan, 

sedangkan faktor ekstrinsik yaitu kondisi 

geografis, iklim, zat yang terkandung 

dalam urin, pekerjaan, dan lain-lain 

(Fauzi & Putra, 2016). 

Pada penelitian sebelumnya, 

ditemukan bahwa jumlah pasien 

terbanyak pada kelompok umur 36-45 

tahun yaitu 39 pasien (26,5%), lalu 

diikuti dengan kelompok umur 56-65 

tahun yaitu sebanyak 36 pasien 

(24,5%), pada kelompok umur 46-55 

tahun sebanyak 30 pasien (20,4%), pada 

kelompok umur > 65 tahun sebanyak 22 

pasien (15,0%), lalu pada kelompok 

umur 26-35 tahun sebanyak 19 pasien 

(12,19%), lalu yang paling sedikit yakni 

pada kelompok umur < 25 tahun yaitu 1 

pasien ( 0,7%) (Pardede et al., 2021). 

Penyakit nephrolithiasis meningkat 

seiring dengan bertambahnya usia, usia 

tertinggi pada kelompok umur 55-64 
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tahun (1,3%), menurun sedikit pada 

kelompok umur 65-74 tahun (1,3%), lalu 

menurun sedikit pada kelompok umur 

65-74 tahun (1,2%) dan umur ≥75 

tahun (1,1%) ( Kemenkes RI, 2013). 

Nephrolitiasis (batu ginjal) lebih 

banyak pada laki-laki dari pada 

perempuan. Hal ini kosisten dengan 

temuan bahwa air kemih laki-laki lebih 

banyak mengandung kadar kalsium dan 

oksalat, sementara lebih sedikit sitrat 

(inhibitor penting dalam litogenesis) dari 

pada perempuan. Selain itu juga 

tingginya hormon testosteron pada laki-

laki akan mengakibatkan terjadinya 

peningkatan oksalat endogen oleh hepar 

sehingga dapat mempermudah 

terjadinya proses kristalisasi, sedangkan 

hormone esterogen pada perempuan 

bisa mencegah agregasi garam kalsium 

(Pardede et al., 2021). Berdasarkan 

kenyataan latar belakang, penulis 

menemukan adanya beberapa masalah, 

diantaranya: Sebagian besar 

nephrolitiasis disebabkan oleh beberapa 

faktor ada usia dan jenis kelamin. Usia 

sendiri biasanya paling banyak yaitu 

kelompok usia 35-44 tahun, sedangkan 

jenis kelamin yaitu paling banyak laki-

laki dibandingkan perempuan. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian Cross sectional untuk 

mempelajari  Hubungan antara Usia dan 

Jenis Kelamin dengan Kejadian 

Nephrolithiasis di Ruang Rawat Inap 

Bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung. Penelitian ini 

dilaksanakan  pada Oktober-November 

2022.       Sampel dalam penelitian 

ini adalah yang memenuhi kriteria inklusi 

teknik pengambilan sampel adalah total 

sampling. Alasan mengapa diambil total 

sampling karena jika jumlah populasi 

kurang dari 100 maka sampel dari 

populasi diambil semuanya untuk diteliti 

(sugiyono, 2007). Dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder . data 

sekunder yaitu rekam medik pasien yang 

terdiri dari data usia dan jenis kelamin 

nephrolithiasis. di Ruang Rawat Inap 

Bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung tahun 2021-2022. 

Analisis univariat dilakukan dengan cara 

melakukan analisis  pada setiap variabel 

hasil penelitian. Data tersebut 

didapatkan dari bagian rekam medik di 

RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung. Hasil data dihitung dengan 

menggunakan program SPSS dan 

disajikan dalam bentuk narasi dan tabel. 

Analisis bivariat dilakukan dengan 

menggunakan uji Kai Kuadrat atau chi- 

square yaitu untuk menguji perbedaan 

proporsi atau presentase Antara 

beberapa kelompok data, mengetahui 

hubungan Antara variable kategorik 

dengan kategorik dengan derajat 

kepercayaan 95%. Terdapat hubungan 

apabila nilai p value ≤ 0,05. Tetapi jika 

nilai p value ≥ 0,05 artinya tidak 

terdapat hubungan bermakna (Priantoro, 

2018). 

 

HASIL 

Penelitian mengenai hubungan 

antara usia dan jenis kelamin dengan 

kejadian nephrolithiasis yang dilakukan 

pada bulan November 2022, dengan 

mengambil data sekunder di ruang rawat 

bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengambil data dari 

68 responden yang sesuai dengan 

kriteria diambil dengan cara total 

sampling yaitu 68 responden sebagai 

kelompok kasus yang terdiri dari 44 laki-

laki dan 24 perempuan, yang selanjutnya 

dilakukan pengolahan data 

menggunakan program computer IBM 

SPSS Statistic 26. Kararkteristik 

responden yang akan dibahas yaitu Jenis 

kelamin, usia, dengan kejadian 

nephrolithiasis dalam bentuk tabel dan 

narasi. 

Distribusi frekuensi pengukuran 

usia pada judul penelitian ‘’Hubungan 

Antara Usia Dan Jenis Kelamin Dengan 

Kejadian Nephrolithiasis Di Ruang Rawat 

Inap Bedah RSUD Dr. H. Abdoel Moeloek 

Provinsi Lampung. Terhadap 68 

responden yang diambil dengan cara 

total sampling yang terdiri 44 laki-laki 24 

perempuan. 
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Tabel  1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan usia  

Usia 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

21-40 Tahun 12 17,6% 

41-60 Tahun 44 64,7% 

≥ 61 Tahun 12 17,6% 

Total 68 100% 

 

Berdasarkan  data pada tabel 1 

menunjukan distribusi frekuensi 

responden berdasarkan usia yaitu 12 

responden usia 21-40 tahun ( 17,6%), 

44 responden usia 41-60 tahun ( 64,7% 

), 12 responden usia ≥ 61 tahun ( 

17,6%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Laki-laki 44 64,7% 

Perempuan 24 35,3% 

Total 68 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel 2 

menunjukan distribusi frekuensi 

responden berdasarkan jenis kelamin 

yaitu 44 responden laki-laki dengan 

presentase (64,7%), 24 responden 

perempuan dengan presentase( 35,3%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan kejadian 

nephrolithiasis  

Kejadian 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Nephrolithiasis 53 77,9% 

Bukan Nephrolithiasis 15 22,1% 

Total 68 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel 3 

menunjukan distribusi frekuensi 

responden berdasarkan kejadian 

nephrolithiasis yaitu 53 responden 

nephrolithiasis dengan presentase 

(77,9%), 15 responden bukan 

nephrolithiasis dengan presentas 

(22,1%). 

 

Tabel 4. Hubungan Antara Usia Dengan Kejadian Nephrolithiasis 

Jenis 
Kelamin 

Kejadian 

 
Jumlah 

OR 
(CI 

95%) 
P 

Nephrolithiasi
s 

Bukan 
Nephrolithiasi

s 

N % N % N % 

21-40 Tahun 8 15,1% 4 26,7% 12 17,6% 
0,489 

(0,124-
1,923) 

0,004 
41-60 Tahun 35 66% 9 60% 44 64,7% 

≥ 61 Tahun 10 18,9% 2 13,3% 12 17,6% 

Total 53 100% 15 100% 68 100% 

   Berdasarkan tabel 4 didapatkan 

hasil bahwa terdapat 8 pasien 

nephrolithiasis yang berusia 21-40 tahun 

(15,1%), 35 pasien nephrolithiasis yang 
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berusia 41-60 tahun (66%), 10 pasien 

nephrolithiasis yang berusia ≥ 61 Tahun 

(18,9%). Berdasarkan tabel 5 

didapatkan hasil bahwa terdapat 34 

pasien nephrolithiasis yang berjenis 

kelamin laki-laki (64,2%), 19 pasien 

nephrolithiasis berjenis kelamin 

perempuan ( 35,8%) responden.  

Tabel 5. Hubungan Antara Jenis Kelamin Dengan Kejadian Nephrolithiasis 

Jenis 
Kelamin 

Kejadian 

 
Jumlah 

OR 
(CI 95%) 

P Nephrolithias
is 

Bukan 
Nephrolithias

is 

N % N % N %   

Laki-laki 34 64,2% 10 66,7% 44 64,7% 0,895 
(0,266-
3,005) 

 

0,011 
Perempuan 19 35,8% 5 33,3% 24 35,3% 

Total 53 100% 15 100% 68 100% 

 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik responden 

sebagaimana dijabarkan oleh peneliti 

distribusi umur responden yaitu 21-40 

tahun (15,1%), 35 pasien nephrolithiasis 

yang berusia 41-60 tahun (66%), 10 

pasien nephrolithiasis yang berusia ≥ 61 

(18,9%). Proses pembentukan batu 

ginjal dipengaruhi oleh banyaknya 

faktor. Secara global pembentukan 

nephrolithiasis dipengaruhi oleh faktor 

intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor 

intrinsik yaitu umur, jenis kelamin dan 

genetik. Sedangkan faktor ekstrinsik itu 

sendiri meliputi kondisi geografis, cuaca, 

kebiasaan makan, zat atau bahan kimia 

yang terkandung dalam air dan lain 

sebagainya (Krisna, 2011). Penyebab 

batu ginjal juga dipengaruhi oleh 

kurangnya kadar sitrat, merupakan 

suatu zat yang dapat menghambat 

pembentukan batu kalsium. 

Pembentukan batu ginjal juga dapat 

dipengaruhi oleh tingginya kadar oksalat 

merupakan suatu zat yang ikut 

mempengaruhi pembentukan batu-batu 

akibat kalsium (Hasanah, 2016). Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Pardede et al., 2021). ditemukan 

bahwa jumlah pasien terbanyak pada 

kelompok umur 36-45 tahun yaitu 39 

pasien (26,5%), lalu diikuti dengan 

kelompok umur 56-65 tahun yaitu 

sebanyak 36 pasien (24,5%), pada 

kelompok umur 46-55 tahun sebanyak 

30 pasien (20,4%), pada kelompok umur 

> 65 tahun sebanyak 22 pasien (15,0%), 

lalu pada kelompok umur 26-35 tahun 

sebanyak 19 pasien (12,19%), lalu yang 

paling sedikit yakni pada kelompok umur 

< 25 tahun yaitu 1 pasien ( 0,7%). Hasil 

uji statistic diperoleh nilai p value=<0,05 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima maka 

adanya hubungan suatu variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Secara hasil statistic yang dijabarkan 

penelitian ini menunjukan adanya 

hubungan antara usia terhadap kejadian 

nephrolithiasis. 

Karakteristik responden 

sebagaimana dijabarkan oleh peneliti 

distribusi jenis kelamin menunjukan 

angka yang lebih tinggi yaitu didapatkan 

hasil bahwa terdapat 34 pasien 

nephrolithiasis yang berjenis kelamin 

laki-laki (64,2%), 19 paseien 

nephrolithiasis berjenis kelamin 

perempuan (35,8%). Semakin 

bertambahnya usia maka semakin 

bertambahnya pula peningkatan batu di 

ginjal dan mencapai tingkat tertinggi 

pada usia dewasa, hal ini diakibatkan 

karena bertambahnya jumlah daya 

kandungan di dalam ginjal yang 

menyebabkan proses pengendapan yang 

tinggi di loop of henle. Anak-anak tidak 

cenderung mengalami pengendapan 

batu oleh karena nefronnya yang masih 

belum berkembang secara sempurna. 

Sedangkan pada lansia, beberapa dari 

nefronnya sudah tidak bekerja dengan 

baik, dan sama-sama ditandai dengan 

penurunan dari volume tubulus 

proksimal ataupun loop of henle 

(Nurfitriani & Oka, 2019). Penyabab 

nephrolithiasis atau batu ginjal belum 
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diketahui secara pasti, namun diduga 

melibatkan dua proses yaitu 

supersaturasi dan nukleasi. 

Supersaturasi adalah terjadinya ketika 

substansi penyususn batu terdapat 

dalam jumlah yang banyak di dalam urin. 

Sedangkan nukleasi terjadi apabila 

natrium hidrogen urat, asam urat dan 

Kristal hidroksipatit bersama 

membentuk inti. Ion kalsium dan ion 

oksalat kemudian akan merekat pada inti 

untuk memebentuk campuran batu. 

Proses ini juga disebut dengan nukleasi 

heterogen (Aryani & Riyandry, 2022). 

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh  

(Haerudin, 2015) mendapatkan 

sebanyak 59,2% (61 orang) berjenis 

kelamin laki-laki dan 40,8% (42 orang) 

berjenis kelamin perempuan. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Perdede et al.., 2021) bahwa 

Nephrolitiasis (batu ginjal) lebih banyak 

pada laki-laki dari pada perempuan. Hal 

ini kosisten dengan temuan bahwa air 

kemih laki-laki lebih banyak 

mengandung kadar kalsium dan oksalat, 

sementara lebih sedikit sitrat (inhibitor 

penting dalam litogenesis) dari pada 

perempuan. Selain itu juga tingginya 

hormon testosteron pada laki-laki akan 

mengakibatkan terjadinya peningkatan 

oksalat endogen oleh hepar sehingga 

dapat mempermudah terjadinya proses 

kristalisasi, sedangkan hormone 

esterogen pada perempuan bisa 

mencegah agregasi garam kalsium. Hasil 

uji statistic diperoleh nilai p value=<0,05 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima maka 

adanya hubungan suatu variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Secara hasil statistic yang dijabarkan 

penelitian ini menunjukan adanya 

hubungan antara jenis kelamin terhadap 

kejadian nephrolithiasis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian maka dapat 

diambil kesimpulan mengenai Hubungan 

Antara Usia Dan Jenis Kelamin Dengan 

Kejadian Nephrolithiasis Di Ruang Rawat 

Inap Bedah RSUD Dr. H. Abdoel Moeloek 

Provinsi Lampung Tahun 2021-2022, 

maka dapat diambil kesimpulan usia 

pada kasus dengan jumlah responden 68 

orang menunjukan bahwa paling tinggi 

dengan kelompok usia 41-60 tahun, 

yaitu 44 orang (64,7%). Sedangkan 

pada kelompok usia 21-40 tahun 

berjumlah 12 orang (17,6%) dan pada 

usia  ≥ 61 tahun berjumlah 12 orang 

(17,6%). Jenis kelamin pada kasus 

dengan jumlah responden sebanyak 68 

orang didapatkan data paling tinggi pada 

jenis kelamin laki-laki, yaitu  44 orang 

(64,7%), sedangkan lebih sedikit 

ditemukan pada jenis kelamin 

perempuan 24 orang (35,3%). 

Hubungan antara jenis kelamin dengan 

kejadian nephrolithiasis maka dapat 

disimpulkan terdapatnya hubungan 

antara jenis kelamin dengan kejadian 

nephrolithiasis.Hubungan antara usia 

dengan kejadian nephrolithiasis maka 

dapat disimpulkan terdapatnya 

hubungan antara usia dengan kejadian 

nephrolithiasis. 
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